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ABSTRAK 

Budiyono, Mohammad. 2024. Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita 

Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Dengan Kriteria 

Watson Kelas VIII MTs S NU Karanganyar Skripsi. Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd. 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Soal Cerita, Watson, Materi SPLDV 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah menyelesaikan masalah 

matematika, siswa dituntut harus mampu menemukan solusi untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Namun pada kenyataanya masih banyak siswa yang mengalami 

kesalahan dalam menyelesaikan masalah terutama pada soal cerita. Kesalahan 

siswa disesuaikan dengan kesalahan kriteria Watson yang ada delapan jenis 

kesalahan yaitu: Kesalahan data tidak tepat, prosedur tidak tepat, data tidak 

disebutkan, kesimpulan tidak disebutkan, konflik level repon, manipulasi tidak 

langsung, hirarki keterampilan, dan kesalahan selain ketujuh kategori diatas. 

Analisis kesalahan pada penelitian ini adalah menyelidiki dan mengupas macam - 

macam kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika pada materi siste persamaan linear dua variable (SPLDV) yang 

dilakukan berdasarkan kriteria Watson yaitu metode untuk menganalisis 

kesalahan dalam soal cerita. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1). 

Bagaimana jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

SPLDV berdasarkan kriteria watson kelas VIII MTs Salafiyah NU Karanganyar? 

2). Apa saja faktor penyebab yang mempengaruhi kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita SPLDV berdasarkan kriteria watson?. Penelitian ini 

bertujuan untuk: 1). mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika bentuk cerita pada materi SPLDV berdasarkan kriteria watson kelas 

VIII MTs S NU Karanganyar. 2). Untuk menganalisis faktor yang menyebabkan 

siswa mengalami kesalahan dalam menyesaikan soal cerita matematika pada 

materi SPLDV dengan kriteria Watson siswa kelas VIII MTs S NU Karanganyar. 

Penelitian yang dilakukan di MTs S NU Karanganyar menggunakan 

pendekatan kualitatif dan teknik pengambilan sampel menggunakan stratified  

sampling. Adapun pengumpulan data menggunakan tes, dokumentasi, dan 

wawancara. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa kelas VIII F MTs S NU Karanganyar. Kesalahan yang sering dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLDV yaitu : kesalahan data 

tidak disebutkan, kesimpulan hilang, dan masalah hirarki keterampilan. Kesalahan 

data tidak disebutkan disebabkan karena siswa mengangap tidak perlu menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Kesalahan masalah hirarki 

keterampilan disebabkan karena siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal. 

Kesalahan kesimpulan hilang disebabkan siswa tidak terbiasa membuat 

kesimpulan, tidak menemukan hasil akhir dari penyelesaian, serta siswa terburu-

buru dalam menyelesakan soal sehingga lupa menuliskan kesimpulan akhir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan matematika merupakan aspek penting dari sistem 

pendidikan yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan 

berpikir kritis siswa, salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari siswa 

adalah matematika. Matematika adalah mata pelajaran mendasar dalam 

berbagai bidang dan ada banyak alasan mengapa matematika sangat berguna 

dan membantu dalam kehidupan sehari-hari.1 

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting dalam 

membentuk pola pikir peserta didik, sehingga mereka dituntut memiliki 

kemampuan matematis guna sebagai alat pemecahan masalah. Keadaan ini 

akan terwujud apabila peserta didik memiliki indikator yang tepat untuk 

mencapai tujuan pendidikan.2 

Mengingat pentingya peranan matematika, maka beberapa hal yang 

harus diperhatikan yaitu berusa meningkatkan prestasi belajar matematika. 

Tujuan dari pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu menghadapi 

tantangan perubahan keadaan dalam kehidupan nyata dan di dunia yang terus 

berkembang melalui latihan bertindak atas dasar 

                                                             
1 Rhodinus, “Hasil Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari Kebiasaan Belajar dan 

Lingkungan Belajar”, (Jurnal Pendidikan, 2018), Vol. 19, No. 2, hlm. 98.  
2 Ratna, Bakti, & Tjipto, “Kemampuan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika”,( Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan, 2018), Vol. 5 No. 3, hlm.188.  
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pemikiran yang logis, rasional, kritis, dan cermat.3 Dalam proses 

pembelajaran matematika, pemecahan masalah adalah keterampilan kunci 

yang harus dikuasai oleh siswa. Menurut Krulik dan Rudnik dalam Heris, 

dkk, pemecahan masalah merupakan proses dimana individu menggunakan 

pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang telah diperoleh untuk 

menyelesaiakan masalah4, sedangkan soal cerita matematika menjadi alat 

penting dalam mengasah kemampuan pemecahan masalah siswa, karena 

mereka harus menerapkan konsep matematika dalam konteks dunia nyata. 

Soal cerita matematika merupakan soal-soal yang menggunakan bahasa 

verbal dan umumnya berhubungan dengan kegiatan sehari-hari.5 Untuk dapat 

menyelesaikan soal cerita dengan benar diperlukan kemampuan awal, yaitu : 

kemampuan membaca soal, kemampuan menentukan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dalam soal,  kemampuan membuat model matematika, 

kemampuan melakukan perhitungan, dan kemampuan menulis jawaban akhir 

dengan tepat.6 

Soal cerita dapat diselesaikan siswa dengan mengambil unsur-unsur 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal dan mengubahnya kedalam kalimat 

matematika. Akan tetapi, masih banyak siswa yang belum mampu 

menyelesaikan masalah dari soal cerita atau cenderung mengalami kesulitan. 

                                                             
3 Alifiah Nur Azizah, dkk, Matematika Di Era Disrupsi Peluang dan 

Tantanan,(Semarang: Penerbitalinea, 2022),hlm.106. 
4 Heris Hendriana, Euis Rohaeti, dan Utari Sumarno, Hard Skills dan Soft Skill 

Matematika Siswa, (Bandung : PT Refika Aditama, 2017), hlm.44. 
5 Ratna, Bakti, & Tjipto, “Kemampuan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Cerit 

Matematika”,(Faktor Jurnal Ilmiah Kepenidikan:2018),Vol.5,No.3,hlm.188. 
6 Desti, Heni, “Analisis Kesulitan Siswa Berdasarkan Kemampuan Pemahaman 

Matematis Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi SPLDV”,(Media Pendidikan 

Matematika: 2020),Vol.8,No.1,hal.19. 
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Hal ini didukung dari hasil penelitian Dwidarti dalam Sanidah  yang 

menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika baik siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, 

maupun rendah. Kesulitan yang dialami tidak hanya pada menuliskan model 

matematika tetapi pada proses pengerjaan hingga hasil jawaban akhir siswa.7 

Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik dan siswa untuk bekerja 

sama untuk mengurangi kesalahan yang mungkin dilakukan siswa ketika 

mencoba memecahkan masalah yang melibatkan soal cerita matematika. 

Untuk mengetahui letak kesalahan yang dilakukan siswa, perlu dilakukan 

analisis kesalahan yang dilakukan siswa saat mengerjakan soal matematika. 

mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa 

merupakan langkah awal dalam menentukan strategi yang tepat untuk 

mengatasi kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita.8 

Tindakan meminimalkan kesalahan tersebut dilakukan peneliti menggunakan 

kriteria kesalahan Watson untuk mengambil langkah-langkah mengurangi 

kesalahan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ilfa selaku 

guru matematika kelas VIII MTs S NU Karanganyar , beliau menjelaskan 

bahwa pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik menganggap bahwa 

soal cerita itu sulit dikerjakan dan sering terjadi kesalahan dalam 

                                                             
7 Sanidah, Sumartini, “Kesulitan Siswa Kelas VII dalam menyelesaikan soal cerita 

SPLDV dengan menggunakan langkah polyah di desa cihiku”,(PowerMathEdu, 2022), Vol. 01. 

No. 01, hlm.16. 
8 Fuad, Azizah, “Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Persoalan Matematika Menurut 

Teori Watson”,(Proseding Seminar Nasional Pendidikan Matematika IV(Sandika IV) 

:2022),Vol.4, No.1,hlm.366. 
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menyelesaikan permasalahan soal cerita matematika, terkhusus pada materi 

sistem linear dua variabel (SPLDV). Kesalahan yang sering terjadi seperti 

kurangnya siswa dalam memahami maksud dari soal cerita tersebut, sehingga 

siswa melakukan kesalahan dalam menggubah soal cerita kedalam model 

matematika. Kesalahan lain juga saat menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya, serta masih banyak yang tidak menuliskan kesimpulan jawaban dari 

soal cerita. Menurut Suryani, rendahnya kemampuan peserta didik dalam 

mengerjakan soal cerita dapat dilihat dari banyaknya kesalahan peserta didik 

dalam mengerjakan soal-soal cerita. Untuk mengetahui letak kesalahan yang 

dilakukan peserta didik, perlu adanya analisis kesalahan yang dilakukan 

peserta didik dalam mengerjakan soal cerita matematika.9 

Penggunaan kriteria kesalahan Watson ini, secara umum cocok 

digunakan untuk menganalisis kesalahan hasil pekerjaan siswa. Hal ini 

didukung oleh kriteria kesalahan Watson yang mengukur letak kemampuan 

kognitif siswa dalam mengerjakan soal-soal cerita. Kriteria kesalahan 

menurut Watson terdiri dari delapan kesalahan, yaitu data tidak tepat, 

prosedur tidak tepat, data hilang, kesimpulan hilang, konflik level respon, 

manipulasi tidak langsung, masalah hierarki keterampilan dan selain ketujuh 

di atas.10 Kriteria inilah yang dijadikan penulis sebagai acuan dalam 

penelitian. 

                                                             
9   Suryani, Jufri, Firdaus, “Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Pada Materi atriks Berdasarkan Kriteria Waston”,(Inomatika : 2021), Vol. 3, No. 2, hlm.128. 
10 Pramada, Hajerina, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Soal Penjumlahan dan 

Penggurangan Pecahan Berdasarkan Kriteria Watson”,(Jurnal pendidikan dan pembelajaran : 

2020), Vol 3, No. 2,hlm.25. 
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Pertanyaan yang sering kali dimunculkan dalam dalam materi Sistem 

Persamaaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah bentuk soal cerita, supaya 

siswa dapat mempelajari materi-materi tersebut untuk dipelajari dan 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan variasi kesalahan siswa dalam mengatasi 

permasalahan sistem persamaan linear dua variable (SPLDV). Pada realitanya 

siswa masih banyak yang mengalami kesulitan pada materi matematika ini. 

Berdasarkan uraian di atas, hal ini menjadi tugas bagi peneliti dan juga 

khususnya bagi pendidik untuk mengetahui kesalahan siswanya dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya analisis untuk mengetahui 

kesalahan apa saja yang banyak dilakukan, setelah dilakukan analisis akan 

diperoleh penyebab dari siswa melakukan kesalahan tersebut. Dari penjelasan 

tersebut peneliti tertarik untuk membuat judul penelitian “Analisis Kesalahan 

Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Dengan Kriteria Watson Kelas VIII MTs Salafiyah NU 

Karanganyar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita SPLDV berdasarkan kriteria watson kelas VIII MTs Salafiyah 

NU Karanganyar? 
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2. Apa saja faktor penyebab yang mempengaruhi kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita SPLDV berdasarkan kriteria watson? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika bentuk cerita pada materi SPLDV berdasarkan kriteria 

watson kelas VIII MTs S NU Karanganyar. 

2. Untuk menganalisis faktor yang menyebabkan siswa mengalami 

kesalahan dalam menyesaikan soal cerita matematika pada materi 

SPLDV dengan kriteria Watson siswa kelas VIII MTs Salafiyah NU 

Karanganyar. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan memiliki 

kegunaan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan 

masukan bagi MTs S NU Karanganyar terkhusus siswa kelas VIII 

dalam proses belajar mengajar matematika 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan dalam 

bidang matematika. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pengalaman dan wawasan 

baru bagi penulis, terutama dalam menganalisis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan mampu menjadi pertimbangan untuk guru 

matematika dalam mengatasi soal cerita SPLDV dengan baik dan 

benar, sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahaminya. 

c. Untuk Siswa 

Peneliti berharap hasil penelitian dapat bermanfaat dalam 

menyelesaikan soal matematika yang berupa materi SPLDV cerita. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Dalam kesempatan kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian dengan metode 

untuk menggambarkan suatu penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena 

yang tengah di teliti, dan bersifat fakta.11 Hasil pengamatan dan 

kesimpulan dideskripsikan sesuai data yang diperoleh di lapangan.  

b. Dalam hal pendekatan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

                                                             
11 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya : Cipta Media Nusantara, 2021), 

hlm.7-8. 
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metode-metode observasi, wawancara (interview), analisis isi, dan 

metode penggumpulan data lainya yang menyajikan respon-respon 

dan perilaku subjek.12  Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali 

pandagan, presepsi, pemahaman dan makna dari perspektif individu 

atau kelompok yang terlibat dalam studi tersebut.13 Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika dalam materi SPLDV. 

Dalam hal ini peneliti menggumpulkan data berupa hasil 

mengerjakan soal cerita matematika pada materi SPLDV dan hasil 

wawancara siswa yang selanjutnya dideskripsikan dengan memberikan 

gambaran tentan jenis kesalahan dan faktor penyebabnya.  

2. Tempat, Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel 

a. Tempat Penelitian 

Tempat yang diteliti yaitu MTs Salafiyah NU Karanganyar,  

Jalan Raya Karanganyar  Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan  

Jawa Tengah, kode pos  51151 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang dilaksanakan sekitar bulan Desember 

2023 sampai Juni 2024   

  

                                                             
12 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, 

(Yogyakarta: Calpulis, 2015),hlm. 9-10. 
13 Akbar Iskandar, Dkk, Dasar Metode Penelitian, (Makasar : Cendikiawan Inovasi diital 

Indonesia, 2023),hlm.17. 
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c. Populasi dan Sampel 

Populasi yang diperoleh mengacu pada keseluruhan siswa 

kelas VIII F di MTs Salafiyah NU Karanganyar  yang menjadi fokus 

penelitian. Sampel yang akan dipilih peneliti dengan menggunakan 

stratified sampling (sampel bertingkat) yakni 6 siswa diantaranya 2 

siswa dengan kategori nilai tinggi, 2 siswa dengan kategori nilai 

sedang, 2 siswa dengan kategori nilai rendah. 

3. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Data primer mengacu pada data yang telah dikumpulkan 

secara langsung.14 Sehingga data primer adalah data yang hanya kita 

peroleh dari sumber asli atau sumber utamanya. Data primer kita 

harus mencari secara langsung dari sumber aslinya,15 data primer 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi hsil tes dan data yang 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan siswa kelas VIII di 

MTS S NU Karanganyar. Pemilihan subjek dilakukan secara acak, 

adapun kriterianya yaitu dilihat dari siswa yang mengalami kesulitan 

dan atau kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita menurut kriteria 

Watson.  

  

                                                             
14 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif ,(Yogyakarta : CV Pustaka 

Ilmu, 2020), hlm.401. 
15 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Edisi 2, (Yogyakarta: 

Suluh Media, 2018), hlm. 121. 
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b. Sumber data sekunder 

Data sekunder sendiri adalah data yang sudah tersedia 

sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan datanya yang 

bersifat mendukung. Data sekunder sendiri dapat kita peroleh dengan 

mudah dan cepat karena sudah tersedia.16 Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data sekunder berupa dokumentasi, kepustakaan 

atau sumber yang relevan dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

melibatkan dua orang yaitu interviewer atau orang yang melakukan 

kegiatan wawancara dan interviewe atau pihak yang diwawancarai.17 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara terbuka dan tidak 

terstruktur dan dilakukan secara bebas. Wawancara dilakukan 

dengan guru mateatika kelas VIII MTs S NU Karanganyar yaitu Ibu 

ILfa Nur Izzati dan beberapa siswa kelas VIII. Hasil wawancara ini 

digunakan untuk mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan soal 

cerita. 

 

                                                             
16 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif… hlm. 121. 
17 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta: Calpulis, 2015), hlm. 33. 
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b. Observasi  

Observasi merupakan cara melakukan pengumpulan data 

penelitian dengan observasi secara langsung dengan responden.18 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan obsevasi langsung 

kelapangan, peneliti hanya sebagai pengamat yang mencatat, 

menganalisis, dan membuat kesimpulan mengenai permasalahan 

yang berkaitan dengan masalah siswa dalam mengerjakan soal cerita 

matematika. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara memperoleh informasi dari berbagai macam-macam sumber 

baik tertulis maupun dokumen yang ada pada responden atau tempat. 

Dokumentasi ini pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan hasil yang 

kredibel atau dapat dipercaya.19 Dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi antara lain: hasil tes siswa, 

profil sekolah, dan data siswa di MTs Salafiyah NU Karanganyar. 

5. Keabsahan Data 

Salah satu cara pemeriksaan keabsahan data pada penelitian 

kualitatif yaitu teknik uji kredibilitas data. Kredibilitas adalah ukuran 

kebenaran data yang terkumpulkan, yang menggambarkan kecocokan 

konsep peneliti dengan hasil penelitian. Kredibilitas data diperiksa 

                                                             
18 Aziz Alimul Hidayat, Metode Penelitian Paradigma Kesehatan Paradigma Kuantitatif, 

(Surabaya : Health Books Publishing, 2015), hlm.76. 
19 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif… hlm. 39. 
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melalui kelengkapan data yang diperoleh dari berbagai sumber.20  Ada 

beberapa cara meningkatkan data terhadap data hasil penelitian antara 

lain perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, trianggulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, member chek. Pada 

penelitian peneliti menggunakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

ini artikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Terdapat beberapa triangulasi 

diantaranya triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan 

waktu. Pada penelitian ini kita akan menggunakan triangulasi teknik.  

Triangulasi teknik adalah teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.21 Pada peneitian ini, peneliti mengungkapkan data 

tentang kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV 

dengan tes lalu dicek dengan wawancara dan dokumentasi. Bila ternyata 

diperoleh berbeda maka peneliti perlu melakukan diskusi lebih lanjut 

dengan sumber data atau yang lain untuk memastikan data yang dianggap 

benar. 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis 

datanya adalah non statistik. Data yang muncul berupa kata-kata dan 

bukan merupakan rangkaian angka. Teknik analisis data pada penelitian 

ini mengacu kepada pendapat Miles dan Hubarman dalam Sugiono, 

                                                             
20 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, Bandung: Alfabeta, 2014, hlm. 305-306. 
21 Maria, Lydia, & Ratna, “Study Analisis Kemampuan Membaca dan Menulis Peserta 

Didik Kelas 11” (Jurnal Ilmiah, 2023), hlm.3.   
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kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, serta verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Kegiatan analisis 

data sebagai berikut:22  

a. Reduksi Data  

Reduksi data dilakukan untuk menghindari penumpukan data 

atau informasi yang sama dari siswa. Langkah ini merupakan proses 

penyempurnaan data, baik dari pengurangan terhadap data yang 

kurang perlu dan tidak relevan, maupun penambahan terhadap data 

yang masih kurang. Tahapan yang dilakukan pada kegiatan reduksi 

data meliputi:  

1) Data yang sudah terkumpul berupa jawaban hasil tes siswa, 

dikoreksi untuk menemukan kesalahan-kesalahan dalam 

menyelesaikan soal integral tak tentu fungsi aljabar. Setelah data 

dianalisis kesalahankesalahan yang ditemukan, kemudian jenis-

jenis kesalahan yang ditemukan tersebut diklasifikasikan.  

2)  Menentukan subjek yang akan diwawancara, catatan-catatan 

hasil analisis jawaban tes siswa digunakan sebagai bahan untuk 

melakukan wawancara. Wawancara dilakukan dengan 

mengambil beberapa siswa dan beberapa pertimbangan di 

antaranya, siswa tersebut lebih mampu menyelesaikan soal dari 

pada siswa lainnya, selain itu kemampuannya dalam 

                                                             
22 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, Bandung: Alfabeta, 2014, hlm. 334. 
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menyelesaikan masalah bervariasi, sehingga menarik untuk 

diteliti.  

3) Hasil data dari tes dan wawancara disusun dengan bahasa yang 

baik dan benar agar menjadi data yang siap digunakan. 

b. Penyajian Data  

Data yang disajikan berupa deksripsi jenis-jenis kesalahan dan 

faktor-faktor kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal sistem 

persamaan linear dua variabel. 

c. Menarik kesimpulan  

Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara dan 

sebagai faktor pendukung keabsahan data. Dengan berbagai 

penelitian dari data yang ada perlu untuk menarik kesimpulan agar 

mendapatkan inti dari penelitian. Bukti-bukti dari sebuah penelitian 

ini haruslah valid dan konsisten agar dapat dikatakan sebagai 

kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

membandingkan hasil tes dengan wawancara beserta dokumentasi 

yang ada dari jawaban siswa sehingga diperoleh deskripsi 

penyelesaian masalah siswa dan faktor-faktor penyelesaian masalah 

siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua 

variabel. 
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Bagan 1. 1 Bagan Miles dan Huberman 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang mana 

tiap-tiap bab terdiri atas sub-sub bab, dan sistematika penulisannya sebagai 

berikut :  

1. Bagian Awal  

Pada bagian ini teriri dari halaman sampul, halaman pernyataan 

keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, transliterasi,  

persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Inti  

Pada bagian ini terdapat pendahuluan, teori yang pada landasan 

penelitian, hasil penelitian, analisis hasil penelitian dan penutup.  
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a. BAB I (Pendahuluan)  

Pada BAB I (Pendahuluan) terdiri dari (1) latar belakang 

masalah, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) kegunaan 

penelitian, (5) Metode Penelitian, dan (6) sistematika penulisan. 

b. BAB II (Landasan Teori)  

Pada BAB II (Landasan Teori) terdiri dari deskripsi teori, 

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 

c. BAB III (Hasil Penelitian)  

Pada BAB III (Hasil Penelitian) menjelaskan hasil temuan 

lapangan yang terdiri dari profil lembaga tempat penelitian, hasil tes 

tertulis siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi 

SPLDV, dan hasil wawancara terhadap subjek penelitian.  

d. BAB IV (Analisis Hasil Penelitian)  

Pada BAB IV (Analisis Hasil Penelitian) menjelaskan analisis 

kesalahan siswa pada pada hasil tes tertulis siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika materi SPLDV, analisis hasil 

wawancara menenai faktor penyebab siswa melakukan kesalahan. 

e. BAB V (Penutup)  

Pada BAB V (Penutup) terdiri dari kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir  

Bagian Akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Secara umum siswa yang memiliki pemahaman berkategori tinggi yang 

menjadi subjek penelitian ini sedikit melakukan kesalahan. Siswa yang 

memiliki pemahaman kategori sedang yang menjadi subjek penelitian 

ini melakukan setengah jenis kesalahan saat menyelesaikan soal pada 

topik SPLDV. Siswa yang memiliki pemahaman kategori rendah yang 

menjadi subjek penelitian ini melakukan hampir semua jenis kesalahan 

saat menyelesaikan semua soal cerita pada materi sistem persamaan 

linear dua variable (SPLDV). Kesalahan yang sering terjadi yaitu 

kesalahan tipe kesalahan kesimpulan hilang, Selanjutnya kesalahan 

yang sering dilakukan juga terjadi pada kesalahan kesalahan hirarki 

keterampilan. Serta kesalahan data tidak disebutkan. 

2. Adapun faktor penyebab kesalahan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi SPLDV yaitu siswa kurang 

ketelitian dalam mengerjakan soal, terburu-buru dalam mengerjakan 

soal sehingga tidak meneliti ulang hasil jawabannya, kurang menguasai 

materi yang telah diajarkan, siswa tidak terbiasa menuliskan apa yang 

diketahui dan terutama apa yang ditanyakan dari soal, siswa tidak 

terbiasa memberikan kesimpulan secara lengkap karena kurangnya 

latian permasalaan soal yang menuntut kesimpulan. 
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B. Saran 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk guru, diharapkan dalam proses pembelajaran lebih sering 

mengenalkan kalimat matematika supaya siswa terbiasa ketika 

menghadapi permasalahan matematika, siswa bisa langsung 

menghadapi permasalahan yang dimaksud pada soal cerita dan tidak 

menimbulkan salah penafsiran. Guru juga melatih siswa untuk 

menjawab dengan lengkap soal-soal cerita. 

2. Untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa hendaknya 

mengkaji lebih mendalam terkait kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita tetapi dengan kategori kesalahan yang berbeda. 
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